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ABSTRACT

Health problems related to age are usually
accompanied by a decrease in the function of the
body's organs, which can lead to various
degenerative diseases, one of which is
hypertension. Because hypertension is so
common and associated with a higher risk of
kidney disease, it is one of the most common
health problems in the world. Hypertension is a
type of degenerative disease. Physically, the
main causes of hypertension include diabetes
mellitus, heart disease, stroke, and general public
health problems that are not effective in treating
hypertension. In addition to being a significant
risk factor for stroke, hypertension can also
worsen peripheral artery disease. or often called
a heart attack. The aim of this activity is to check
blood pressure, provide education regarding the
prevention and management of hypertension,
and carry out hypertension exercises. To assess
the level of understanding of residents regarding
the material provided, before providing
community outreach there will be a pretest,
posttest at the end of the session, and training as
a closing. Topics covered in the questions include
steps to control, prevent, and manage
hypertension
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ABSTRAK

Masalah kesehatan yang berkaitan dengan usia
biasanya disertai dengan penurunan fungsi
organ tubuh, sehingga dapat menimbulkan
berbagai penyakit degeneratif, salah satunya
adalah hipertensi. Karena hipertensi sangat
sering terjadi dan dikaitkan dengan risiko
penyakit ginjal yang lebih tinggi, hipertensi
merupakan salah satu masalah kesehatan paling
umum di dunia. Hipertensi merupakan salah
satu jenis penyakit degeneratif. Secara fisik,
penyebab utama hipertensi antara lain diabetes
melitus, penyakit jantung, stroke, dan masalah
kesehatan masyarakat umum yang tidak efektif
mengatasi hipertensi. Selain menjadi faktor
risiko stroke yang signifikan, hipertensi juga
dapat memperburuk penyakit arteri perifer. atau
sering disebut dengan serangan jantung. Tujuan
kegiatan ini adalah untuk melakukan
pemeriksan tekanan darah, pembeberian edukasi
mengenai pencegahan dan pengelolahan
hipertensi, serta melakukan senam hipertensi.
Untuk menilai tingkat pemahaman warga terkait
dengan materi yang diberikan, maka sebelum
penyuluhan warga Akan ada pretest, posttest di
akhir sesi, dan latihan sebagai penutup. Topik
yang dibahas dalam pertanyaan mencakup
langkah-langkah untuk mengendalikan,
mencegah, dan mengelola hipertensi
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PENDAHULUAN

Peningkatan Para lansia memerlukan perhatian yang lebih besar dari
semua pihak untuk mengantisipasi permasalahan yang ada. Aspek ekonomi,
sosial, hukum, politik, dan kesehatan semuanya terkena dampak positif dari
populasi menua (Komisi Nasional Lanjut Usia, 2018). Peningkatan jumlah
penduduk lanjut usia tidak dapat dipisahkan dari permasalahan kesehatan yang
mempengaruhi mereka, seperti berkurangnya fungsi organ tubuh akibat
degenerasi. Penyakit degenerative yang paling banyak diderita seperti penyakit
diabetes mellitus, hipertensi, penyakit jantung, stroke, masalah persendian, dan
katarak (Riskesdas, 2018).

Karena angka kejadiannya yang tinggi dan kaitannya dengan
peningkatan risiko penyakit kardiovaskular, hipertensi merupakan salah satu
masalah kesehatan terbesar di dunia (WHO, 2010). Seiring bertambahnya usia,
tekanan darah mereka biasanya meningkat secara bertahap (Dafriani et al., 2023).
Penyakit dan Namun, beberapa kondisi medis, termasuk hipertensi, tetap
menimbulkan risiko bagi kesehatan masyarakat secara umum.

Penyakit yang tidak ditularkan oleh masyarakat antara lain diabetes,
jantung, dan stroke. Hipertensi dapat melemahkan infark miokard dan
merupakan faktor risiko utama kematian terkait stroke.diabetes mellitus,
hipertensi, penyakit jantung, stroke, masalah persendian, dan katarak
(Riskesdas, 2018).

Karena angka kejadiannya yang tinggi dan kaitannya dengan
peningkatan risiko penyakit kardiovaskular, hipertensi merupakan salah satu
masalah kesehatan terbesar di dunia (WHO, 2010). Seiring bertambahnya usia,
tekanan darah mereka biasanya meningkat secara bertahap (Dafriani et al., 2023).
Penyakit dan masalah kesehatan fisik tertentu, seperti hipertensi, terus
menimbulkan bahaya bagi kesehatan masyarakat.

Penyakit yang tidak ditularkan oleh masyarakat antara lain diabetes,
jantung, dan stroke. Hipertensi, yang juga dapat melemahkan infark miokard,
yang biasa dikenal dengan serangan jantung, merupakan salah satu faktor risiko
utama kematian terkait stroke (Sesrianty et al., 2020).

Organisasi Kesehatan Dunia melaporkan bahwa jumlah kasus hipertensi
telah meningkat hingga 80%, khususnya di negara-negara berkembang. Di
negara-negara berkembang, terdapat 630 juta kasus hipertensi pada tahun 2000;
Jika hipertensi tidak terdiagnosis, jumlahnya diperkirakan akan meningkat
menjadi 1,15 miliar kasus pada tahun 2025. ditangani dengan baik serta tidak ada
sosialisasi dari dinas kesehatan yang memberikan sosialisasi kepada penduduk
Indonesia. Hasil Dibandingkan dengan Dengan melakukan pembacaan tekanan
darah pada orang dewasa Indonesia usia 18 tahun, Riskesdas 2013 mampu
mengetahui angka kejadian hipertensi; Riskesdas terbaru yang dilakukan pada
tahun 2018 menunjukkan prevalensi hipertensi sebesar 34,1%. Statistik ini
meningkat secara signifikan. keatas yang mendapatkan hasil 25,8% (Riskesdas
2018).

Hipertensi dapat menghasilkan perubahan pembuluh darah yang sering
menyebabkan peningkatan tekanan darah. Tekanan darah dalam sistem arteri
tubuh, kadang-kadang disebut sebagai tekanan darah arteri atau tekanan darah
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sistemik, merupakan ukuran kesehatan secara keseluruhan. Gaya yang
diberikan pada dinding arteri akibat dorongan darah ke arah jantung dikenal
sebagai tekanan darah. berhubungan dengan jantung (Sesrianty et al., 2020).

Salah satu ukuran kinerja pembangunan suatu negara adalah
peningkatan harapan hidup internal, atau UHH. Peningkatan diagnosis dan
pengobatan di bidang profesi medis, ditambah dengan pertumbuhan ekonomi,
diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat Indonesia
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Tetap,jika seseorang dapat
rutin melakukan aktivitas yang cukup dan menjalani pola hidup sehat, maka
faktor risiko hipertensi ini akan menurun. Selanjutnya apabila lansia secara
konsisten menaati nasehat atau petunjuk yang diberikan oleh tenaga medis,
khususnya berupa edukasi untuk meningkatkan kepatuhan minum obat,
manajemen kesehatan khususnya hipertensi untuk menjaga kesehatannya, dan
aktivitas terapeutik Ini memiliki kemampuan untuk menurunkan tekanan darah.

Ada juga faktor genetik yang terkait dengan penyakit yang menyebabkan
peningkatan kadar natrium intraseluler dalam tubuh, yang dapat menyebabkan
penurunan rasio kalium terhadap natrium tubuh. Individu yang merupakan
keturunan dari orang tua yang memiliki riwayat hipertensi mempunyai
kemungkinan dua kali lebih besar untuk mengalami hipertensi sendiri
dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki riwayat hipertensi. tekanan
darah tinggi. (Ansari, 2020).

Diketahui bahwa faktor risiko berkontribusi signifikan terhadap
prevalensi hipertensi. Akan lebih mudah untuk mencegahnya jika faktor-faktor
tersebut merupakan faktor risiko. Penyakit tidak menular seperti hipertensi saat
ini banyak mendapat perhatian serius dari pemerintah Indonesia. Melalui
kegiatan posyandu dilakukan upaya untuk memaksimalkan kinerja dalam hal
pencegahan NCD dan deteksi dini (Ansari, 2019). Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi terjadinya risiko hipertensi antara lain, faktor usia; faktor
genetika; contohnya keluarga yang memiliki riwayat penyakit hipertensi;
aktivitas fisik, contohnya kurangnya olahraga; stress, contohnya dikarenakan
terlalu banyaknya tekanan pikiran; dan kepatuhan minum obat, contohnya
tidak rutinnya penderita dalam mengonsumsi obat yang sudah diresepkan oleh
dokter atau tenaga kesehatan (Listina et al., 2020). Ini Hal ini berarti bahwa
penderita hipertensi akan menua lebih cepat atau kondisi tubuh seseorang akan
mempunyai dampak yang signifikan terhadap peluang mereka terkena
hipertensi. Begitu pula yang terjadi ketika seseorang mengalami stres yang
ekstrim.

Untuk mengurangi dampak hipertensi di Indonesia, diperlukan
identifikasi dini dan pelayanan kesehatan yang efisien. Senam untuk hipertensi
dan edukasi adalah dua hal yang bisa dilakukan. Deteksi kasus hipertensi yang
efektif diperkirakan dari kegiatan identifikasi faktor risiko yang dapat dilakukan
dengan menganalisis foto berdasarkan ciri-ciri pribadi dan faktor risiko
berkembangnya hipertensi.Dalam pengabdian masyarakat yang dilakukan di
Dusun Kebitan selama 30 hari bahwa masyarakat masih banyak yang belum
menerapkan hidup sehat dan patuh dalam hidup sehat khusunya pada pola
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makan sehari-hari, contohnya masih banyak yang mengkonsumsi garam yang
berlebih, gorengan dan santan.

Bagi penderita hipertensi, aktivitas fisik seperti olahraga dapat membantu
fungsi jantung menjadi optimal. Olahraga dapat meningkatkan jumlah energi
yang dibutuhkan oleh organ, jaringan, dan sel. Hal ini dapat menyebabkan
peningkatan aliran balik vena, yang pada gilirannya dapat meningkatkan curah
jantung dengan meningkatkan volume sekuncup dan meningkatkan tekanan
darah arteri. Efek dari fase ini kemudian dapat menurunkan pernapasan dan
aktivitas otot rangka. Akibatnya terjadi penurunan denyut jantung, aktivitas
saraf simpatis, volume sekuncup, dan dilatasi arteriol vena. Ini adalah sebuah
kemerosotan juga menurunkan tekanan darah dan curah jantung (Sherwood,
2015).

Olah raga untuk hipertensi merupakan olahraga ringan yang dapat
dilakukan sambil melepas lelah dengan tujuan meningkatkan aliran darah dan
khususnya suplai oksigen ke otot rangka. otot jantung.. Olahraga akan
mempercepat proses penciptaan energi baru, yang akan meningkatkan detak
jantung dan curah jantung. Akibatnya, tekanan darah akan meningkat.
Berolahraga secara konsisten dan teratur akan menurunkan tekanan darah.

Memiliki umur lebih panjang dan pembuluh darah lebih elastis. Olahraga
dapat mengendurkan pembuluh darah, yang merupakan cara menurunkan
tekanan darah setelah berolahraga. Oleh karena itu, tekanan darah akan
menurun seiring dengan membesarnya pembuluh darah. Gambaran yang terjadi
bahwa masih banyak warga yang belum terpapar informasi terkait informasi
Kesehatan khsusnya penyakit hipertensi. Serta dari segi ekonomi penghasilan
warga didapatkan dari hasil pertanian dan usaha kerajinan tangan berupa besek
dan belum adanya senam rutin yang diadakan oleh warga untuk hidup sehat.
Hal ini antara lain berkontribusi terhadap risiko hipertensi.

Tujuan dalam pengabdian ini agar lansia pada Dusun Kebitan dapat
memenejemen dan menangani penyakit hipertensi agar tidak meneyebabkan
resiko komplikasi hipertensi contohnya stroke, gagal ginjal, serangan jantung
hingga menyebabkan kematian. Serta di harapakan masayarakan dapat hidup
lebih sehat dengan manajemen yang tepat.

Pengabdian ini di dukung oleh beberapa literatur yang salah satunya
berjudul “Pemberian Edukasi Pencegahan Hipertensi di Posyandu Lansia
Cendrawasih Bukittinggi”. Di dalam

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan baik dan konsisten
mematuhi rencana pengobatan dan pencegahan, sedangkan mereka yang tidak
memiliki kondisi tersebut akan berusaha menghindari hipertensi dengan
menjalani gaya hidup sehat setiap saat. Maka dari itu, pengabdian yang kami
lakukan sangat berdampak positif bagi para lansia yang berada di Dusun
Kebitan.
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METODOLOGI

Pendekatannya bersifat kuantitatif dan melibatkan perancangan satu
kelompok untuk rencana pra-eksperimental. Dalam pendekatan pre-test-post-
test ini, kami menggunakan pembicaraan interaktif, konseling, dan pemantauan
tekanan darah untuk mencapai tujuan program. Sebanyak 25 lansia warga
Dusun Kebitan Kecamatan Sendangarum menjadi populasi yang digunakan.
Salah satu dusun yang berada di Desa Sendangarum Daerah Istimewa
Yogyakarta, Kapanewon Minggir, Kabupaten Sleman adalah Dusun Kebitan.
Kegiatan pertama yang dilakukan adalah penyuluhan kepada 25 warga lansia
dengan durasi penyuluhan 60 momen. Kegiatan siang hari dimulai pukul 14.00
WIB dan berlanjut hingga pukul 14.00 WIB

15.00 WIB. Informasi yang diberikan berkaitan dengan hipertensi, istilah
medis untuk tekanan darah tinggi. Berikutnya penyebab hipertensi antara lain
obat-obatan terlarang, masalah ginjal, masalah tiroid, tumor kelenjar adrenal,
kelainan pembuluh darah bawaan, dan apnea tidur obstruktif (OSA).
Selanjutnya, tindakan yang dilakukan untuk mencegah hipertensi pada lansia
antara lain dengan mengonsumsi makanan kaya buah dan sayur, menghindari
garam, mengurangi kafein, berhenti merokok, rutin berolahraga, mengontrol
berat badan, dan mengurangi konsumsi minuman. Batasi jumlah makanan tinggi
lemak jenuh yang Anda makan, dan hilangkan atau kurangi lemak trans dalam
makanan Anda. Pemaparan materi yang diberikan menggunakan Powerpoint.

Setelah pemaparan materi, seluruh warga lansia yang hadir akan
memberikan pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pemahaman setelah
penyampaian konten. Kelima pertanyaan pada pre dan post test tersebut
meliputi topik-topik berikut: apa saja yang sebaiknya dihindari oleh penderita
hipertensi, makanan apa saja yang dianjurkan bagi penderita hipertensi, dan
tekanan darah yang termasuk dalam kategori hipertensi.
Gejala apa yang menyertai hipertensi? hipertensi, dan berapa dosis tertinggi
yang dapat dikonsumsi oleh penderita hipertensi? Tujuan dari latihan ini adalah
untuk meningkatkan kesadaran kader mengenai inisiatif pencegahan dan
pengendalian hipertensi geriatri. Tes sebelum dan sesudah diberikan kepada
warga untuk mengukur pemahaman mereka terhadap konten yang disajikan.

Selanjutnya pengoptimalkan kegiatan dicapai dengan berolahraga
bersama. Setiap hari Sabtu pukul 16.00-17.30 diadakan senam di depan rumah
Pak RW. Senam tekanan darah tinggi adalah aktivitas fisik yang melibatkan
melakukan gerakan olahraga tertentu selama tiga puluh menit. Selama masa
kebaktian, gerakan-gerakan tersebut dilakukan seminggu sekali selama tiga
minggu, bergantian antara tahap pemanasan, pelestarian, dan sirkulasi. Tujuan
dari latihan ini adalah untuk menjaga kekakuan psikologi dan sirkulasi darah
pada lansia. Data sebelum dan sesudah tes dikumpulkan, diolah, dan dianalisis
menggunakan SPSS. Uji-t sampel berpasangan digunakan untuk analisis data.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan kejadian hipertensi terkait usia merupakan bagian alami dari
penuaan dan diperkuat oleh sejumlah variabel luar. Perubahan struktur dan
fungsi kardiovaskular berhubungan dengan hal ini. Fleksibilitas arteri darah
menurun seiring bertambahnya usia, dan dinding ventrikel kiri serta kutub
jantung menebal. Tekanan darah meningkat akibat peningkatan tekanan darah
sistolik dan diastolik pada kondisi ini.
Para peneliti percaya bahwa orang lanjut usia sangat rentan terhadap hipertensi.
Jadwal kerja dan fungsi jantung responden semakin memburuk seiring
bertambahnya usia. Bersama

Penelitian Devi Dewi, S. mengungkapkan hal itu dalam penyelidikannya
mengenai hubungan antara jumlah garam yang dikonsumsi Mengingat
prevalensi hipertensi, terbukti bahwa diet tinggi garam akan menyebabkan
sejumlah besar penderita hipertensi. Selain itu, pencegahan dan pengelolaan
epidemi penyakit kronis yang berkelanjutan memerlukan langkah-langkah
kesehatan masyarakat berbasis garam. Permasalahan konsumsi garam dan
lemak jenuh yang berlebihan perlu segera diatasi. Penderita hipertensi dan
dislipidemia memerlukan penerapan status gizi segera untuk meminimalkan
asupan garam, mengurangi lemak jenuh, dan menyeimbangkan nutrisi energi.
Pada Al- Qur’an surah Yunus ayat 57 dijelaskan :

G & s
\_3: L,;,‘ j_r .FEIE...".,J _f .‘i N ;J? _,.q.y-r by = j_; 1,5'_ :1F-J ;[':{ A

2

-

L1
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L

=12=l¢§:33:::i2;= ST » % ) ad]

-

G “ 3 S

Bertambahnya usia, maka tekanan darah juga akan meningkat, dinding
arteri akan mengalami penebalan oleh karena adanya penumpukan zat kolagen
pada lapisan otot, sehingga pembuluh darah akan berangsur-angsur menyempit
dan menjadi kaku. Peningkatan umur akan menyebabkan beberapa perubahan
tisiologis, pada usia lanjut terjadi peningkatan resistensi perifer dan aktivitas
simpatik.
Pola Konsumsi Garam
Hasil tinjauan ini didukung oleh

Artinya: “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan kesembuhan bagi penyakit-penyakit (yang ada) di
dada serta petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” Ayat di atas
memperjelas bahwa Al-Qur'an diturunkan kepada umat manusia melalui
utusannya, Allah SWT. Memanggil semua orang. Di dalamnya terdapat pelajaran
hidup yang sangat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat. Selain itu, pengobatan
terapeutik untuk penyakit-penyakit yang menimpa manusia, serta petunjuk
mengenai kebenaran dan kebaikan yang sangat besar bagi orang-orang yang
beriman dengan ikhlas. Ayat ini mengajarkan kita bahwa manusia mencipta
berdasarkan aturan yang sudah ada sebelumnya, dan aturan tersebut juga
mendidik kita bahwa setiap penyakit pasti ada obatnya. Pemeriksaan Tekanan
Darah
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Seluruh warga, terutama lansia, mengukur tekanan darahnya setiap dua
hingga tiga jam. Delapan puluh persen lansia di Dusun Kebitan menderita tekanan
darah tinggi atau hipertensi, berdasarkan temuan pemeriksaan tekanan darah
yang dilakukan terhadap mereka. Berdasarkan wawancara, ditemukan bahwa
60% warga lanjut usia kurang memiliki pengetahuan tentang perawatan lansia,
termasuk apa yang harus dilakukan untuk mengobati hipertensi, makanan apa
yang harus dimakan dan dihindari, cara mencegahnya, cara mengatasi rasa sakit
saat hipertensi terjadi, dan cara mengobatinya. pasien dengan kondisi tersebut

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Karena penyakit ini sangat umum dan meningkatkan risiko penyakit
kardiovaskular, hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan terbesar yang
dihadapi dunia saat ini. Persiapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
meliputi pemeriksaan tekanan darah, penyuluhan, dan percakapan interaktif ini
dilaksanakan di Dusun Kebitan, Desa Sendangarum, Kecamatan Minggir,
Kabupaten Sleman. Dua puluh lima warga lanjut usia berpartisipasi dalam latihan
ini. Pengetahuan warga lanjut usia di Dusun Kebitan, Desa Sendangarum,
Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman, mengenai pencegahan dan pengobatan
hipertensi diperoleh dari adanya penyuluhan kesehatan. Materi disampaikan
dengan lancar, dan para peserta terlibat aktif dalam latihan.

Berdasarkan hasil latihan ini, rekomendasi yang dapat penulis berikan
perlunya peningkatan peran kader dalam pengerak masyarakat untuk selalu rutin
memantau tekanan darah tinggi pada masyarakat yang terkena penyakit
hipertensi serta edukasi hipertensi dam rekomendai mengikuti program
kesehatan berupa prolanis untuk setiap warga yang mengalami penyakit salah
satunya hipertensi.
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